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A. Kajian Teoritis

1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya proses
pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar
yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun di
lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.*

Belajar merupakan kegiatan yang paling banyak dilakukan
orang, belajar dilakukan hampir setiap waktu, kapan saja, misalnya di
sekolah, di rumah, di jalan, di dalam bus, di pasar, sedang bekerja,
sedang bermain, dan seterusnya. Belajar juga merupakan aktifitas
yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam
dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau pengalaman-pengalaman.

Belajar dapat membawa perubahan bagi si pelaku, baik
perubahan pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Dengan
perubahan hasil belajar tersebut, membantu orang untuk dapat
memecahkan permasalahan dalam hidupnya serta dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya, perubahan-perubahan hasil belajar

tersebut dapat berubah ke arah yang positif.2

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-

mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji

! Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Logos, 1999), 56.
“Baharuddin, Pendidikan & Psikologi Perkembangan, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media,
2010), 161-162.



dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. Di samping itu, ada
pula sebagian orang yang memandang belajar sebagai latihan belaka
seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis. Berdasarkan
persepsi semacam ini biasanya mereka akan merasa cukup puas bila
anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan
jasmaniah tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti,

hakikat, dan tujuan keterampilan tersebut.

Menurut R. Gagne (1989) dalam buku Ahmad Susanto,
mengemukakan belajar dapat didefinisikan sebagai suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai
akibat pengalaman. Belajar dan mengajar merupakan dua
konsep yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Bagi
Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses untuk
memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan,
kebiasaan, dan tingkah laku. Selain itu Gagne, juga
menekankan bahwa belajar sebagai suatu upaya memperoleh
pengetahuan atau keterampilan melalui instruksi.

Belajar menurut W.S. Winkel (2002) dalam buku Ahmad
Susanto (2013), yaitu suatu aktivitas mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan
menghasilkan  perubahan-perubahan dalam pengetahuan,
pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif
konstan dan berbekas.®

Menurut Abin Syamsudin Makmun (2007) dalam buku Noer

Rohman belajar adalah suatu proses perubahan prilaku atau

pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman

tertentu.*

Berdasarkan berbagai pendapat di atas ditarik kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku melalui pengalaman

atau latihan dan perubahan pengetahuan yang relatif tetap baik.

*Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2013), 1-4.
*Noer Rohman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta : Kalimedia, 2015), 172.
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Ada beberapa teori belajar yang perlu kita kenal, yakni : (1)
teori Conditioning yang menitikberatkan timbulnya respons
disebabkan oleh stimulus tertentu melalui proses kontiguitas, (2) teori
connectionism yang menekankan bahwa belajar adalah pembentukan
ikatan atau hubungan antara stimulus respons melalui proses
pengulangan, (3) field theory yang menekankan keseluruhan bagian-
bagian yang satu dengan lainnya erat hubungannya dan saling
bergantung, (4) psikologi dan fenomenologis dan humanitas yang
menitikberatkan kondisi-kondisi dalam diri individu, dan (5) teori S-R
relativistik  yang menitikberatkan pandangan bahwa tingkah laku
manusia merupakan moral behavior dan keseluruhan perilaku
terhadap stimulus dan terhadap hubungan bipolar antara personal dan

lingkungan.”

b. Karakteristik belajar

Karakter belajar antara lain :

1). Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku

2). Belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman (perubahan karena
pertumbuhan atau kematangan bukan merupakan hasil belajar,
contoh perubahan seseorang bayi).

3). Belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman, berarti perubahan
tingkah laku yang disebabkan oleh motivasi, kelelahan,
adaptasi/kepekaan seseorang yang biasanya hanya berlangsung

sementara bukan merupakan hasil belajar.

*Oemar Hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), 49-51.
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4).Perubahan tingkah laku itu menyangkut berbagai aspek
kepribadian (fisik/psikis) seperti perubahan pengertian, berpikir,
keterampilan, kebiasaan, sikap, dan lain-lain.

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan tiap jenis dan
jenjang pendidikan. Belajar merupakan kewajiban bagi tiap orang

beriman, seperti sabda Rasulullah SAW :

Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim laki-laki dan muslim

perempuan (Al Hadits).

c. Tujuan Belajar

Adapun tujuan belajar ada tiga yaitu :
1). Untuk mendapatkan pengetahuan

Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir, pemilikan
pengetahuan dan kemampuan berpikir sebagai yang tidak dapat
dipisahkan. Dengan kata lain tidak dapat menembangkan kemampuan
berpikir tanpa bahan pengetahuan sebaliknya kemampuan berpikir
akan memperkaya pengetahuaan, tujuan inilah yang memiliki
kecenderungan lebih besar perkembangannya didalam kegiatan

belajar.
2). Penanaman konsep dan pengetahuan

Penanaman konsep atau merumuskan konsep juga
memerlukan suatu keterampilan, jadi soal keterampilan yang bersifat
jasmani  maupun rohani. Keterampilan jasmaniah adalah

keterampilan-keterampilan yang dapat dilihat, diamati, sehingga akan
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menitikberatkan pada keterampilan gerak/penampilan dari anggota

tubuh seseorang yang sedang belajar.

Sedangkan keterampilan rohani lebih rumit, karena tidak
selalu berurusan dengan masalah-masalah keterampilan yang dapat
dilihat bagaimana ujung pangkalnya, tetapi lebih abstrak menyangkut
persoalan-persoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta
Kreativitas untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau
konsep, jadi semata-mata bukan soal pengulangan tetapi mencari

jawab yang cepat dan tepat.
3). Pembentukan sikap

Pembetukan sikap mental dan perilaku anak didik, tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, transfer of values. Oleh
karena itu, guru tidak sekedar sebagai pengajar yang tugasnya hanya
transfer ilmu tetapi betul-betul sebagai pendidik yang memindahkan
nilai-nilai itu kepada anak didiknya melalui pemberian contoh-contoh
perilaku yang baik (uswah hasanah) dalam setiap pola interaksinya

dengan siswa. °

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Berdasarkan uraian tentang konsep belajar di atas, dapat
dipahami tentang makna hasil belajar, yaitu perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian
hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas lagi oleh
Nawawi dalam buku Ahmad Susanto (2013) yang menyatakan bahwa

® Noer Rohman, Psikologi Pendidikan,176-179.
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hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor

yang diperoleh dari hasil tes.

Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Karena belajar itu
sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap.
Dalam kegiatan pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya
guru menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar
adalah anak yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau

tujuan instruksional.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang telah dicapai
telah sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui
evaluasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Sunal (1993) dalam Ahmad
Susanto (2013), bahwa evaluasi merupakan proses penggunaan
informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu
program telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu, dengan
dilakukannya evaluasi atau penilaian ini dapat dijadikan tindak lanjut,

atau bahkan cara mengatur tingkat penguasaan siswa.
b. Macam-Macam Hasil Belajar
1). Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom (1979) dalam buku Ahmad
Susanto (2003), diartikan sebagai kemampuan untuk
menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari.
Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa siswa mampu
menerima, menyerap dan memahami pelajaran yang diberikan
olen guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
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memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, yang
dialami, atau yang ia rasakan berupa hasil penelitian atau
observasi langsung yang ia lakukan.

Sedangkan menurut Dorothy J. Skeel dalam buku Ahmad
Susanto (2003), konsep merupakan sesuatu yang tergambar
dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu
pengertian. Jadi konsep merupakan sesuatu yang telah melekat
dalam hati seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan,
atau suatu pengertian. Orang yang telah memiliki konsep,
berarti orang tersebut telah memiliki pemahaman yang jelas
tentang suatu konsep. Sesuatu tersebut dapat berupa objek
konkret ataupun gagasan yang abstrak.

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman
konsep, guru dapat melakukan evaluasi produk. Evaluasi produk
dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik
secara lisan maupun tertulis. Dalam pembelajaran di SD umumnya tes
diselenggarakan dalam berbagai bentuk ulangan, baik ulangan harian,

ulangan semester, maupun ulangan umum.
2). Keterampilan Proses

Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah
kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang
mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam diri
individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan
pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk

mencapai suatu hasil tertentu, termasuk kreativitasnya.

Dalam melatih keterampilan proses, secara bersamaan
dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas,
kerja sama, bertanggung jawab, berdisiplin sesuai dengan penekanan
bidang studi yang bersangkutan.
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3). Sikap

Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan
mencakup pula respon fisik. Jadi, sikap ini harus ada kekompakan
antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja yang
dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang
ditunjukkannya.

Azwar dalam Ahmad Susanto (2003) mengungkapkan tentang

struktur sikap terdiri atas tiga komponen yang saling

menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif, dan konatif.

Komponen kognitif merupakan representasi apa Yyang

dipercayai oleh individu pemilik sikap. Komponen afektif

yaitu perasaan yang menyangkut emosional. Dan komponen

konatif merupakan aspek kecenderungan berprilaku tertentu
sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.

b. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi dari faktor-faktor yang memengaruhinya. Faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar dikelompokan kedalam tiga kategori yaitu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar yang
digunakan.

a. Faktor internal

Faktor internal terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis)
dan rohaniah (psikologis) pebelajar. Unsur jasmaniah yaitu
kondisi umum sistem otot dan kondisi organ-organ khusus
terutama pancaindera. Otot dalam keadaan lelah bisa mengurangi
kinerja belajar individu karena kelelahan juga berpengaruh
terhadap kemampuan kerja kognitif dan semangat belajar. Belajar
akan terjadi dengan optimal jika keadaan otot yang bugar. Unsur

rohaniah atau unsur psikologis yang berpengaruh terhadap
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kualitas proses dan hasil belajar siswa yang paling menonjol yaitu
tingkat kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal vyaitu faktor-faktor yang ada di
lingkungan diri pebelajar yang meliputi lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Lingkungan sosial yaitu keluarga, guru
dan staf sekolah, masyarakat dan teman ikut berpengaruh juga
terhadap kualitas belajar individu. Kemudian lingkungan
eksternal yang masuk kategori non sosial diantaranya yaitu
keadaan rumah, sekolah, peralatan dan alam.
c. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran. Strategi
belajar bagaimana yang digunakan pebelajar ini akan
berpengaruh terhadap kualitas belajar. Strategi belajar bagaimana
yang digunakan pebelajar juga menunjukan suatu karakteristik
pendekatan belajar tipe apa yang digunakan pebelajar yang
bersangkutan.”

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar tidak hanya
faktor internal maupun eksternal tetapi faktor pendekatan belajar juga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan pendekatan
yang kurang maksimal tentu akan membuat siswa jenuh dan bosan

pada saat proses belajar.

23.

” Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung : Alfabeta, 2014), 22-
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3. Pembelajaran Matematika

Menurut Corey dalam Ahmad Susanto (2003), pembelajaran
adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara
sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau
mengahasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran
dalam pandangan Corey sebagai upaya menciptakan kondisi
dan  lingkungan  belajar yang kondusif  sehingga
memungkinkan siswa berubah tingkah lakunya.

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar
mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan
baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap

materi matematika.

Guru menempati posisi kunci dalam menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa
mencapai tujuan secara optimal, serta guru harus mampu
menempatkan dirinya secara dinamis dan fleksibel sebagai

informan,untuk kegiatan belajar siswa yang dinamis dan inovatif.

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun
siswa Dbersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang
maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran
yang efektif adalah pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh
siswa secara aktif. Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi
proses dan dari segi hasil. Pertama, dari segi proses, pembelajaran
dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau sebagian

besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun
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sosial dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan semangat
belajar yang tinggi, dan percaya pada diri sendiri. Kedua, dari segi
hasil, pembelajaran dikatakan efektif apabila terjadi perubahan
tingkah laku ke arah postif, dan tercapainya tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan.
Menurut Wragg (1977) dalam buku Ahmad Susanto (2013)
menjelaskan bahwa pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari
sesuatu yang bermanfaat, seperti fakta, keterampilan, nilai,

konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu
hasil belajar yang diinginkan.

Dengan demikian, diketahui bahwa proses pembelajaran
matematika bukan sekedar transfer ilmu dari guru ke siswa,
melainkan suatu proses kegiatan, yaitu terjadi interaksi antara guru
dengan siswa serta antara siswa dengan siswa, dan antara siswa
dengan lingkungannya. Selain itu, juga dapat dipahami bahwa
pembelajaran matematika bukan hanya sebagai transfer of knowledge,
yang mengandung makna bahwa siswa merupakan objek dari belajar,
namun hendaknya siswa menjadi subjek dalam belajar. Sehingga
dapat dikatakan bahwa seseorang dikatakan belajar matematika
apabila pada diri seseorang tersebut terjadi suatu kegiatan yang dapat
mengakibatkan perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan
matematika. Perubahan tersebut terjadi dari tidak tahu sesuatu
menjadi tahu konsep matematika, dan mampu menggunakannya

dalam materi lanjut atau dalam kehidupan sehari-hari.?

& Ahmad Susanto, Teori Belajar, 187-188.
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4. Alat Peraga
a. Pengertian Alat Peraga

Alat peraga sering disebut dengan media pembelajaran karena
alat peraga merupakan bagian dari media pembelajaran, alat peraga
adalah alat yang digunakan untuk proses belajar mengajar dan sebagai
pendukung dalam pembelajaran, alat peraga sering digunakandalam
proses pembelajaran di kelas karena memberikan banyak manfaat.’

Menurut Ali (1989) dalam buku Rostina Sundayana Alat
peraga adalahsegala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan
perhatian dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong
proses belajar.’

Menurut Gagne dalam buku Amalia Sapriati menjelaskan
pengertian alat peraga yaitu, komponen sumber belajar di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Sedangkan menurut Briggs, alat peraga adalah wahana fisik
yang mengandung materi pembelajaran.™

Dengan demikian alat peraga merupakan sesuatu yang
digunakan untuk mengkomunikasikan materi pembelajaran agar
terjadi proses belajar. Fungsi utama dari alat peraga adalah untuk
menurunkan keabstrakan dari konsep, agar siswa mampu menangkap
arti sebenarnya dari konsep tersebut. Penyampaian informasi yang
hanya melalui bahasa verbal memungkinkan terjadinya verbalisme,
artinya siswa hanya mengetahui tentang kata tanpa memahami dan
mengerti makna yang terkandung dalam kata tersebut. Selain
menimbulkan verbalisme dan kesalahan persepsi, penyampaian
dengan bahasa verbal menyebabkan semangat siswa untuk

17.

® Imroatus Solichah, Alat Peraga untuk Pelajar Tunarungu, (Media Guru : 2014),

10 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika,

(Bandung : Alfabeta, 2015), 7.

11 Amalia Sapriati, Pembelajaran IPA di SD, (Pamulang: Universitas Terbuka,

2014), 5.10.
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menangkap pesan akan semakin kurang, karena siswa kurang diajak

berfikir dan menghayati pesan yang disampaikan. Melihat, meraba,

dan memanipulasi objek atau alat peraga maka siswa mempunyai

pengalaman-pengalaman dalam kehidupan sehari-hari tentang arti

dari suatu konsep.

Belajar akan efektif jika dimulai dengan pengalaman langsung

atau pengalaman konkret untuk menuju kepada pengalaman abstrak.

Untuk itu perlu bantuan alat peraga pengajaran. Alat peraga dalam

proses pembelajaran mempunyai nilai-nilai seperti :

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Alat peraga dapat meletakkan dasar-dasar yang nyata untuk
berpikir.

Alat peraga dapat meningkatkan minat dan perhatian siswa untuk
belajar.

Alat peraga dapat meletakkan dasar untuk perkembangan belajar
sehingga hasil belajar dapat maksimal.

Alat peraga dapat memberikan pengalaman nyata.

Alat peraga menumbuhkan pemikiran yang teratur dan
berkesinambungan.

Alat peraga membantu tumbuhnya pemikiran  dan
berkembangnya kemampuan berbahasa.

Alat peraga memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh
dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi dan

pengalaman belajar yang lebih sempurna.

b. Manfaat Alat Peraga

Manfaat alat peraga menurut Suherman (1994) dalam buku

Imroatus Solichah, diantaranya adalah :
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1) Proses belajar mengajar termotivasi, baik siswa maupun guru, dan
terutama siswa, minatnya akan timbul. la akan senang, terangsang,
tertarik dan karena itu akan bersikap positif terhadap pengajaran
matematika.

2) Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk konkret dan
karena itu dapat dipahami dan dimengerti, dapat ditanamkan pada
tingkat-tingkat yang lebih rendah.

3) Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-benda
di alam sekitar akan lebih dapat dipahami.

4) Konsep-konsep abstrak yang disajikan dalam bentuk konkret, yaitu
dalam model matematika yang dapat dipakai sebagai objek
penelitian maupun sebagai alat untuk meneliti ide-ide baru dan
relasi baru bertambah banyak. "

Penggunaan Alat Peraga dalam Pembelajaran

Bila kita cermati pembelajaran yang terjadi di sekolah saat ini,
masih banyak yang dikelola secara klasikal. Artinya semua peserta
didik diperlakukan sama oleh guru. Pembelajaran klasikal merupakan
pembelajaran yang paling disenangi oleh guru karena cara ini mudah
dilaksanakan. Pada pembelajaran klasikal umumnya komunikasi
terjadi searah, yaitu dari guru ke peserta didik, dan hampir tidak
terjadi sebaliknya. Oleh sebab itu penggunaan alat peraganya
didominasi oleh guru. Pada umumnya hanya sebagian kecil dari
peserta didik yang dapat memanfaatkan alat peraga tersebut. Untuk

meminimalisasi dominasi guru dalam penggunaan alat peraga, maka

17.

12 Imroatus Solichah, Alat Peraga untuk Pelajar Tunarungu, (Media Guru : 2014),
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perlu direncanakan dan dikembangkan alat peraga untuk kelompok
atau individu. Ada beberapa keuntungan bila alat peraga digunakan
untuk kelompok, antara lain: (1) adanya tutor sebaya dalam
kelompok, akan dapat membantu guru dalam menerangkan
pemanfaatan alat peraga kepada temannya, (2) kerjasama yang terjadi
dalam penggunaan alat peraga kelompok akan membuat suasana kelas
lebih menyenangkan, (3) banyaknya anggota kelompok yang relatif
kecil akan memudahkan peserta didik untuk berdiskusi dan
bekerjasama dalam pemanfaatan alat.

Namun demikian ada dua hal yang harus diperhatikan dalam
penggunaan alat peraga kelompok yakni: (1) tugas-tugas pelengkap
dari alat peraga/sarana yang menjadi tanggung jawab kelompok
hendaknya mengaktifkan semua anggota kelompok, agar tidak terjadi
dominasi oleh seorang anggota kelompok, (2) pemilihan anggota
kelompok dalam melaksanakan tugas-tugas pemanfaatan alat peraga
haruslah secermat mungkin, sehingga tidak terjadi penumpukan

peserta didik yang pandai atau sebaliknya dalam satu kelompok.

d. Prinsip-Prinsip Umum Penggunaan Alat Peraga

Selain  mempersiapkan langkah-langkah penggunaan alat
peraga, seperti persiapan guru, lingkungan, persiapan peserta didik,
maka perlu pula mengetahui prinsip-prinsip umum dalam penggunaan

alat peraga, di antaranya sebagai berikut.

1) Penggunaan alat peraga hendaknya sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
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2) Alat peraga yang digunakan hendaknya sesuai dengan
metode/strategi pembelajaran.

3) Tidak ada satu alat peragapun yang dapat atau sesuai untuk
segala macam kegiatan belajar.

4) Guru harus terampil menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran.

5) Peraga yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan
siswa dan gaya belajarnya.

6) Pemilihan alat peraga harus obyektif, tidak didasarkan kepada
kesenangan pribadi.

7) Keberhasilan penggunaan alat peraga juga dipengaruhi oleh

kondisi lingkungan.*®

e. Kelebihan Penggunaan Alat Peraga

1) Menumbuhkan minat belajar siswa karena pelajaran menjadi
lebih menarik.

2) Memperjelas makna bahan pelajaran sehingga siswa lebih
mudah memahaminya.

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak
akan mudah bosan.

4) Membuat lebih aktif melakukan kegiatan belajar mengajar
seperti mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan dan

sebagainya.
f. Kelemahan Penggunaan Alat Peraga

1) Mengajar dengan memakai alat peraga lebih banyak menuntut

guru.

35ukayati, Pemanfaatan Alat Peraga Matematika di SD, (Yogyakarta : Depdiknas,
2009), 8-9.
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2) Banyak waktu yang diperlukan untuk persiapan

3) Perlu kesediaan biaya.™*
5. Geoboard (Papan Berpaku)
a. Pengertian Geoboard (Papan Berpaku)

Alat peraga matematika bermacam-macam, salah satunya
geoboard (papan beraku). Geoboard ini banyak sekali memanfaatnya
di sekolah dasar, murah harganya dan dapat kita buat sendiri, alat
peraga ini dibuat dari papan yang berbentuk persegi atau bujur
sangkar. Dan sebagai alat bantu pengajaran matematika di SD untuk
menanamkan konsep/pengertian geometri, seperti pengenalan bangun
datar, pengenalan keliling bangun datar, dan menentukan/menghitung

luas bangun datar.

Gambar 2.1 Alat Peraga Geoboard.

Berdasarkan gambar di atas cara pembuatan geoboard adalah
dengan cara menancapkan paku pada papan/triplek secara beraturan

dan jarak yang sama.

1 Muhammad Anas, Alat Peraga dan Media Pembelajaran,8.
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b. Bahan dan Alat yang digunakan untuk Membuat Alat Peraga

Geoboard

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Triplek/ Papan
Gergaji

Palu

Paku/Paku Payung
Lem Kayu

Pilok

Amplas

Mistar

Spidol

10) Karet Gelang

c. Prosedur Pembuatan Alat Peraga Geoboard

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Kita potong dua buah triplek dengan ukuran yang sama
Tempelkan kedua triplek tersebut dengan menggunakan lem
kayu.

Sesudah kering lalu ampelas pinggiran triplek tersebut supaya
halus.

Sesudah diampelas lalu diwarnai dengan menggunakan pilok
supaya keliatan lebih menarik.

Sesudah kering kita buat ukuran persegi yang kecil dengan
ukuran yang sama dengan menggunakan mistar dan spidol.
Lalu kita tancapkan paku-paku yang telah disediakan tepat di

setiap pertemuan garis.
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d. Petunjuk Kegunaan Alat Peraga

1)

2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

Letakkan papan berpaku di depan kelas, bisa digantung atau
disandarkan benda lain. Papan berpaku dilengkapi sejumlah
karet gelang dengan warna-warna yangt berbeda serta
dilengkapi pula dengar kertas bertitik atau kertas berpetak.
Guru mendemonstrasikan secara klasikal cara membentuk
bangun datar.

Kemudian masing-masing siswa membentuk bangun datar
sesuai dengan kreativitas masing-masing.

Siswa diminta menggambar hasil yang diperolehnya pada
kertas bertitik atau kertas berpetak.

Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti keliling.

Siswa menentukan keliling setiap bangun datar yang dia
peroleh sebelumnya.

Melalui tanya jawab guru mengenalkan arti luas bangun datar.
Siswa diminta untuk memperkirakan luas bangun datar yang
telah dibuatnya, baru kemudian guru memperkenalkan nama-
nama bangun datar yang telah dibuat oleh siswa (segitiga dan

jajargenjang).”

6.Materi Geometri (Keliling dan Luas Segitiga dan Jajargenjang)

a. Keliling Segitiga

Keliling adalah ukuran panjang sisi yang mengitari bangun

datar, rumus keliling segitiga :

!> Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga, 128-129.
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A B
Gambar 2.2 bangun segitiga.
Keliling segitiga ABC adalah jumlah panjang sisi-sisinya

dituliskan sebagai berikut :
K= AB+AC+BC

b. Luas Segitiga
Bagaimana cara mencari luas bangun segitiga? Dengan cara
menurunkan menentukan luas segitiga dari rumus luas persegi

panjang. Perhatikan gambar di bawah ini.

D C D C
A (@) B A (b) B
D C
A (c) B

Gambar 2.3 bangun segitiga berbentuk persegi panjang
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Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa segitiga ABC
berbentuk dari persegi panjang ABCD yang dibagi menjadi 2 bagian

yang sama, mari bandingkan luasnya.

D C

A B
Gambar 2.4 bangun persegi panjang
Luas persegi panjang ABCD adalah : L = panjang x lebar

Luas segitiga setengah dari luas persegi panjang, maka diperoleh luas
segitiga ABC : C

L =% x panjang x lebar

B

Dalam segitiga, tidak ada ukuran panjang dan lebar. Sisi
bawah disebut alas (a) dan sisi tegak disebut tinggi (t). Sehingga luas
segitiga dirumuskan : L = %2 x alas (a) x tinggi (t)
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c. Keliling Jajargenjang
Bagaimanakah rumus keliling jajargenjang?

C D

A B
Gambar 2.5 bangun jajargenjang

Keliling jajargenjang ABCD adaah jumlah panjang sisi-
sisinya, yaitu dirumuskan sebagai berikut: K =2 x (AB + BC + AD),
Karena AB = CD dan BC = AD, maka rumus keliling jajargenjang
ABCD dapat ditulis sebagai berikut : K =2 x (AB + BC).

d. Luas Jajargenjang

Bagaimana cara mencari luas bangun jajargenjang? Dari
rumus persegi panjang rumus luas jajargenjang dapat diturunkan dari
rumus luas persegi panjang. Luas daerah bangun jajar genjang sama

dengan persegi panjang.

Lebar

Panjang
Luas persegi panjang adalah : L = Panjang x Lebar

Dari persegi panjang tersebut, terbentuk jajargenjang sebagai berikut.
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lebar

Panjang

Luas jajargenjang sama dengan luas persegi panjang. Dalam
bangun datar jajargenjang ukuran panjang menjadi alas (a) dan
ukuran lebar menjadi tinggi (t). Sehingga luas jajargenjang

dirumuskan sebagai berikut :

L =alas (a) x tinggi (1)......

B. Penelitian Terdahulu
1. Hasil Penelitian Mardatillah 2016

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
true exsperimental design dengan pendekatan kuantitatif. Populasinya
adalah semua siswa kelas IV MIN Kebun Bunga sejumlah 46 orang.

Dimana sampel diambil dengan menggunakan teknik sampling jenuh.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa
kelas IV MIN Kebun Bunga tahun pelajaran 2015/2016 pada kelas
eksperimen | berada pada kategori baik sedangan pada kelas
eksperimen |1 berada pada kategori kurang, dan terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa antara yang menggunakan

media pembelajaran papan berpaku dan media gambar. Untuk respon

'8 Burhan Mustagim dan Ary Astuty, Ayo Belajar Matematika untuk SD dan Ml
Kelas 1V, (Jakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 108-118.
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siswa, pada media papan berpaku dan media gambar keduanya berada

pada kategori baik."’

2. Hasil PenelitianElla Nikmatul Laili, Wasilatul Murtafiah, Reza
Kusuma Setyansah, 2015

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui manakah
model  pembelajaran yang lebih  efektif Numbered Heads
Together (NHT) dengan alat peraga Geoboard atau ~ model
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika
siswa. (2) Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengaruh
motivasi tinggi, sedang, dan rendah pada siswa terhadap prestasi
belajar matematika. (3) Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi
antara  penerapan  model  pembelajaran Numbered  Heads
Together (NHT) dengan alat peraga Geoboard dan  model
pembelajaran konvensional terhadap prestasi belajar matematika
siswa yang mempunyai motivasi tinggi, sedang maupun rendah.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Al Istiqgomah
tahun ajaran  2014/2015. Teknik pengambilan sampelnya
dengan cluster random sampling dan sampelnya yaitu kelas VII B
sebagai  kelas eksperimen yang diajar dengan  model
pembelajaran Numbered  Heads  Together (NHT) dengan  alat
peraga Geoboard, dan kelas VII D sebagai kelas kontrol yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional. Teknik pengumpulan data
untuk data prestasi belajar menggunakan metode tes dan data motivasi
belajar siswa menggunakan metode angket. Uji hipotesis penelitian

menggunakan anava dua jalan dengan sel tak sama. Kesimpulan dari

7 Mardatillah, “Perbandingan Hasil Belajar antara Media PembelajaranPapan
Berpaku (Geoboard) dan Media Gambar pada Materi Keliling dan Luas Segitiga dan
Jajargenjang Siswa Kelas IV MIN Kebun Bunga Banjarmasin, (10 Maret 2016), 115.
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hasil penelitian ini adalah (1) Model pembelajaran Numbered Heads
Together (NHT) dengan alat peraga Geoboard lebih efektif daripada
model  pembelajaran  konvensional terhadap  prestasi  belajar
matematika siswa. (2) Motivasi belajar siswa tinggi, sedang, dan
rendah pada siswa tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar
matematika siswa. (3) Tidak terdapat interaksi antara penerapan
model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan alat
peraga Geoboard dan model pembelajaran konvensional terhadap
prestasi belajar matematika siswa yang mempunyai motivasi tinggi,

sedang maupun rendah.*®

C. Kerangka Pemikiran

Dalam setiap pembelajaran guru mengharapkan masing-
masing peserta didik mengikuti kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan, mudah diterima, aktif, dan lain sebagainya. Namun
pada kenyataannya berbeda, peserta didik merasakan bosan, jenuh,
mengantuk, sulit menerima pelajaran, dan sebagainya. Terutama pada
pelajaran matematika. Banyak peserta didik yang mengeluh, dan
menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan
membosankan.

Menurut Ali (1989) dalam buku Rostina Sundayana Alat
peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan dan
perhatian dan kemauan siswa sehingga  dapat mendorong
proses belajar.*®

18 Ella Nikmatul Laila, Wasilatul Murtafiah, Reza Kusuma Setyansyah, “Efektifitas
Model Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) dengan Alat Peraga Geoboard
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa Kelas VII MTs
AL-ISTIQOMAH?”, Jurnal llmiah Matematika, Vol. 4 No.1 (2015).

° Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung : Alfabeta, 2015), 7.
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Menurut Gagne dalam buku Amalia Sapriati menjelaskan
pengertian alat peraga yaitu, komponen sumber belajar di
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar,
sedangkan menurut Briggs, alat peraga adalah wahana fisik
yang mengandung materi pembelajaran.?

Berdasarkan uraian di atas tentang alat peraga merupakan alat
yang membantu siswa dalam memahami pembelajaran khusushya
mata pelajaran matematika. Dan salah satu faktor yang memengaruhi
hasil belajar siswa adalah strategi guru dalam menerapkan alat peraga
terhadap mata pelajaran matematika. Belajar akan efektif jika dimulai
dengan pengalaman langsung atau pengalaman konkret untuk menuju
kepada pengalaman abstrak. Untuk itu perlu bantuan alat peraga
pengajaran. Salah satu inovasi yang menarik untuk mengiringi
perubahan pembelajaran yang membuat siswa aktif adalah dengan
menggunakan alat peraga geoboard, siswa diharapkan menjadi lebih

bersemangat lagi untuk belajar matematika.

D. Pengajuan Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
“Terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa dengan menggunakan
alat peraga geoboarddan hasil belajar siswa tanpa menggunakan alat

peraga geoboard”.

% Amalia Sapriati, Pembelajaran IPA di SD, (Pamulang: Universitas Terbuka,
2014), 5.10.



